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ABSTRAK 

 

Program cerita OK JEK NET TV memiliki keunikan dalam penyajian 

acaranya. Program tersebut menggunakan interior monolog untuk mendukung 

tangga dramatik selain dengan menggunakan dialog. Penelitian berjudul “Analisis 

Fungsi Interior Monolog Sebagai Pendukung Dramatik Cerita Pada Program Cerita 

OK JEK NET TV” bertujuan untuk mengetahui letak penggunaan interior monolog 

pada tahapan dramatik dan peran interior monolog dalam tangga dramatik. Ditinjau 

melalui plot/ alur, struktur dramatik, peran tokoh dan konflik cerita.  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dengan menggunakan 

metode kualitatif. Penelitian ini mencari hubungan interior monolog dengan tangga 

dramatik.  Penelitian ini menunjukan peran dari interior monolog dengan analisis 

menggunakan tangga dramatik yang dikemukakan oleh Aristoteles dengan 

sebelumnya menganalisis plot/alur, peran tokoh, dan konflik cerita sehingga akan 

terlihat peran interior monolog dalam menaikkan tangga dramatik cerita.   

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan interior 

monolog lebih banyak terjadi pada tahapan protasis, sedangkan peran tokoh 

terbanyak yang menggunakan interior monolog terjadi pada tokoh protagonis. 

Peran dari interior monolog lebih condong kepada pengungkapan perasaan dan 

pikiran dari tokoh yang berinterior monolog. 

  

Kata Kunci : interior monolog, struktur dramatik, program OK JEK
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media penyiaran saat ini sedang berkembang, begitu juga dengan 

perkembangan dunia penyiaran televisi.  Kualitas tontonan menjadi hal yang utama 

bagi stasiun televisi di Indonesia, baik secara teknis maupun konten program acara. 

Sesuai dengan karakteristiknya, televisi merupakan media massa yang 

memanfaatkan audio dan visual dalam memberikan informasi kepada khalayak 

luas. Setiap stasiun televisi memiliki program acara masing-masing yang 

menimbulkan ketertarikan pada penonton. Morrisan menjelaskan pada bukunya 

yang berjudul Manajemen Media Penyiaran, program acara dikelompokan menjadi 

dua bagian besar berdasarkan jenisnya yaitu, program informasi (berita) dan 

program hiburan (entertainment) (Morrisan, 2015: 218). Kedua program tersebut 

memiliki karakteristik yang berbeda, hal mendasar yang menbedakan antara dua 

format acara tersebut adalah program hiburan mengedepankan kreativitas yang 

bersifat dinamis bukan statis, lebih mengutamakan keindahan, isi program hiburan 

bisa berupa fiksi maupun nonfiksi, improvisasi tidak terbatas, pesan terikat pada 

kode moral, memenuhi rasa kagum, mengutamakan bahasa yang dramatis serta 

refleksi mengenai daya khayal yang kuat. 

Berbeda dengan program informasi (berita), program hiburan adalah segala 

bentuk siaran yang bertujuan untuk menghibur audien dalam bentuk musik, lagu, 

cerita, dan permainan dan program yang termasuk dalam kategori hiburan adalah 

drama, permainan (game), musik, dan pertunjukan. Program drama merupakan 

salah satu tayangan yang banyak disiarkan oleh televisi di Indonesia. Program 

televisi yang termasuk dalam program drama adalah sinema elektronik (sinetron) 

dan film. Ada berbagai jenis drama yang berkembang di televisi. Elizabeth Lutters 

dalam bukunya yang berjudul Kunci Sukses Menulis Skenario, mengklasifikasikan 

drama menjadi serial lepas, serial sambung dan cerita lepas (Lutters, 2010: 213-

214).  

Kreativitas penciptaan program televisi berkembang seiring dengan 

kebutuhan penonton. Penonton menginginkan sesuatu hal yang baru dan konsep 
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yang segar terutama dalam program hiburan.  Jenis program hiburan banyak 

bermunculan di Indonesia mulai dari drama, permainan, musik hingga pertunjukan. 

Semua program menampilkan kreativitas serta ciri khas dari program yang 

ditampilkan.  Menyajikan program acara dengan peningkatan kualitas secara 

konten dan teknis baik berupa sinematik visual dengan kamera, penataan lampu, 

audio, editing dan lain-lainnya. Begitu juga dengan program serial OK JEK di NET 

TV. 

OK JEK adalah program serial sambung fiksi yang tayang di stasiun televisi 

NET TV. OK JEK pada awal tayang memiliki durasi 30 menit dengan jumlah 70 

episode. OK JEK kembali tayang dengan penambahan durasi menjadi 60 menit. 

NET TV sebagai televisi swasta baru di Indonesia mencoba membuat program 

acara dengan mengedepankan peningkatan kualitas baik sacara audiovisual maupun 

secara konten. NET TV memiliki visi dan misi sebagai televisi yang memproduksi 

program acara News and Entertainment dengan kualitas yang baik mencakup 

segmentasi penonton keluarga dan pemirsa muda. NET TV memiliki beberapa 

program unggulan dengan dominasi program cerita berupa drama komedi situasi, 

salah satunya yaitu program cerita OK JEK. Program cerita yang mengangkat 

tentang gejala sosial masyarakat pada akhir-akhir ini. Program OK JEK 

menceritakan tentang kehidupan masyarakat di Indonesia berupa kegiatan sehari-

hari sebagai pengendara ojek online. Program OK JEK dikemas dengan komedi 

situasi untuk memperlihatkan sebuah program hiburan.  

Selain peningkatan kualitas program acara secara sinematik atau tampilan, 

program OK JEK juga menggunakan teknik interior monolog, sebuah variasi dari 

dialog, sebagai media penceritaan. Interior monolog ini disampaikan oleh tokoh 

yang ada didalam cerita, interior monolog hadir disetiap episode pada tokoh sentral 

di episode tersebut. Terkadang beberapa tokoh juga menggunakan interior 

monolog. Perbedaan program OK JEK dengan program cerita lain adalah pada awal 

episode terdapat penggunakan interior monolog dari tokoh sentral. Ini menjadi 

sesuatu yang menarik karena interior monolog biasanya dipakai pada sebuah 

program sinetron dan sepenuhnya drama. Interior monolog pada program ini 

dikemas menjadi berbeda dan menambah unsur komedi.  
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Semua karya audio visual harus mempunyai tangga dramatik, hal tersebut 

merupakan kunci dalam menghidupkan cerita. Program cerita OK JEK selain 

menggunakan dialog sebagai tangga dramatik seperti pada umumnya program 

cerita, juga memanfaatkan penggunaan interior monolog. Akan menjadi sesuatu 

yang berbeda saat penggunaan interior monolog digunakan pada sinetron drama, 

kemudian diterapkan pada program drama komedi situasi. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan timbul ketertarikan 

untuk meneliti interior monolog sebagai unsur pendukung naratif program program 

cerita OK JEK NET TV, dalam hal ini adalah tangga dramatik dan alur. Pada 

akhirnya penelitian ini akan mencari tahu bagaimana interior monolog berkembang 

dengan melihat frekuensi kemunculan dan analisis isi interior monolog tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan , agar penelitian tidak 

melebar luas dalam pembahasaanya, maka dibuatlah  rumusan-rumusan masalah 

dalam bentuk pertanyaan pada penelitian ini, yaitu : 

1. Dimana letak penggunaan interior monolog pada tangga dramatik cerita “OK 

JEK” di NET TV ? 

2. Bagaimana peran interior monolog dalam masing-masing tahapan dramatik 

pada Program Cerita “OK JEK” di NET TV? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Mengetahui letak interior monolog dalam Program Cerita “OK JEK” di NET 

TV. 

b...Mengetahui peran interior monolog dalam masing-masing tahapan tangga 

dramatik pada Program Cerita “OK JEK” di NET TV. 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 
 

  

2. Manfaat 

a. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan studi tentang 

teori unsur suara dan naskah di bidang akademis. Manfaat lain dalam bidang 

akademis yaitu pada penelitian ini diharapkan bisa mengetahui bahwa 

seberapa besar interior monolog dapat mendukung sebuah dramatik cerita 

pada program drama televisi. Penelitian ini menjadi bukti bahwa teori yang 

sudah dirumuskan benar-benar digunakan dengan baik. 

b. Manfaat Praktis 

Selain manfaat teoritis diharapkan manfaat praktis yang tercipta adalah, 

penelitian dapat membuka ide baru yang menarik dalam pengembangan 

penciptaan program televisi ataupun membuka wawasan dan sebagai 

referensi dalam ranah pengkajian. Selain itu, para pembaca juga mempunyai 

gambaran yang baik dalam memilih tayangan televisi. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Adapun penelitian lain yang dapat digunakan untuk menunjang penelitian 

ini antara lain  : 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Nastitya Diesta Whiwanda yang 

berjudul “Analisis Fungsi Monolog Sebagai pendukung Dramatik Cerita Program 

Cerita Seri Malam Minggu Miko 2”. Skripsi yang dibuat untuk memenuhi syarat 

kelulusan S1 di Jurusan Televisi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni 

Indonesia Yogyakartan pada tahun 2015. Dalam penelitian ini Nastitya 

menjabarkan hubungan antara monolog, tangga dramatik dan karakter tokoh. 

Bagaimana kedudukan monolog dalam sebuah tangga dramatik. Perbedaan 

penelitian ini adalah terletak pada monolog dan interior monolog, juga pada objek 

penelitian. Nastitya meneliti bagaimana sebuah tangga dramatik dibangun dengan 

menggunakan monolog. Antara monolog dan Interior monolog merupakan sebuah 

unsur yang hampir sama dalam sebuah tayangan televisi. Keduanya juga 

merupakan hal yang jarang ditemukan pada sebuah tayangan komedi di Indonesia. 
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Terdapat beberapa teori yang di pakai oleh Nastitya yang akan menjadi acuan dan 

tolak ukur untuk melakukan penelitian ini.  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Televisi, 

Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 2012, 

Kartika Adiasti dengan skripsinya yang berjudul “Analisa Penerapan teori tangga 

dramatik dalam film 49 days” menjabarkan bahwa sebuah film drama memiliki 

cerita yang menjadi hal utama dalam sebuah film drama, naskah film drama 

menjadi pegangan dalam memproduksi sebuah film drama. Sebuah naskah terdapat 

tangga dramatik yang merupakan pembagian cerita dari proses pengenalan cerita 

yang meliputi tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu dan penyelesaian dari konflik 

tersebut (Adiasti, 2012 :22). Adanya penelitian mengenai penerapan teori tangga 

dramatik ini bisa disimpulkan bahwa akan ada permasalahan teori yang akan 

digunakan pada penelitian ini yakni penggunaan teori tangga dramatik dalam 

penganalisisan data yang telah diperoleh. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Adisti terletak pada penggunaan interior monolog 

sebagai pendukung dramatik cerita. Penelitian  yang dilakukan Adisti meneliti 

tentang penerapan teori tangga dramatik. Penelitian ini memaparkan penggunaan 

interior monolog yang dihubungkan dengan tangga dramatik. 

Penelitian lain berjudul Analisis Peran tokoh Dalam Tahapan Tangga 

Dramatik : Tokoh Lolly pada Drama “Lolly Love”, Skripsi oleh Yustitia 

Andromeda, Mahasiswa Jurusan Televisi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2013. Penelitian ini menitikberatkan pada 

pengaruh kemunculan tokoh Lolly dalam tahapan tangga dramatik. Penelitian ini 

menggunakan teori tangga dramatik yang digunakan oleh Aristoteles. Penokohan 

dan tangga dramatik menjadi dua unsur penting dalam naratif pembentukan suatu 

karya televisi. Pada penelitian yang sedang berlangsung menggunakan metode 

penelitian yang sama dengan analisis yang akan berlangsung, namun yang 

membedakan adalah objek yang digunakan serta fokus penelitian. Tidak jauh 

berbeda pada penelitian yang sedang berlangsung adalah analisis fungsi interior 

monolog dalam alur dan tangga dramatik. Tidak hanya menitikberatkan pada 

tangga dramatik, namun juga alur yang digunakan dalam OK JEK NET TV. 
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E. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dengan menggunakan 

metode kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang 

ditunjukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 

alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, 

aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara 

fenomena yang satu dangan fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006: 72) . Metode 

kualitatif dinilai tepat, karena dengan data kualitatif kita dapat mengikuti dan 

memahami alur peristiwa secara kronologis. Data kualitatif lebih condong dapat 

membimbing kita untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tidak diduga 

sebelumnya (Matthew, 1992: 35). Penelitian dengan menggunakan metode 

kualitatif  juga memiliki definisi berupa penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya secara utuh dan dengan cara 

deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2011: 6).  

Proses deskriptif akan dilakukan dengan mendeskripsikan plot pada setiap 

episode di OK JEK. Teori plot yang digunakan adalah plot linier atau nonlinier dan 

struktur tiga babak. Teori ini digunakan untuk melihat bagaimana cerita tersusun 

pada setiap episode. Tahapan selanjutnya yaitu mendeskripsikan tangga dramatik 

yang digunakan. Teori yang digunakan dalam mendeskripsikan tangga dramatik 

adalah teori tangga dramatik Aristoteles. Dilanjutkan dengan melihat kemunculan 

interior monolog yang terdapat dibeberapa adegan setiap episodenya. setelah 

interior monolog ditemukan, dilanjutkan dengan menghubungkan antara interior 

monolog dengan tahapan struktur dramatik dan melihat pengaruh apa yang 

diberikan interior monolog pada terhadap menaikan tangga dramatik. Analisis ini 

diwujudkan dengan menganalisis seberapa besar peran interior monolog pada plot 

dan tangga dramatik dalam OK JEK. 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



7 
 

  

1. Objek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Objek pada penelitian ini adalah program serial drama komedi OK JEK yang 

disiarkan oleh stasiun swasta NET TV. OK JEK merupakan salah satu program 

hiburan yang dibuat oleh NET TV dalam bentuk program serial sambung yang 

dikemas memalui komedi situasi. Program OK JEK pertama kali tayang pada 

tanggal 28 Desember 2015.  Tayang setiap hari senin-jumat pada pukul 19.00 WIB. 

Sampai penelitian ini dilakukan, program OK JEK masih tayang dengan episode 

baru dan cerita baru. 

Populasi dari OK JEK durasi 30 menit adalah sebanyak 70 episode. 

Berdasarkan jumlah populasi tersebut diambil sampel penelitian dengan 

menggunakan teknik probability sampling. Probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama dari setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2011:82). 

Teknik yang digunakan adalah teknik simple random sampling. Simple random 

sampling dipilih karena anggota populasi yang homogen. Dikatakan homogen 

karena pola-pola di setiap anggota populasi satu dengan yang lainnya hampir sama.  

Program Cerita OK JEK dengan durasi 30 menit dipilih sebagai objek 

penelitian karena dengan durasi yang cukup singkat untuk sebuah drama di televisi 

bagaimana informasi dan cerita akan disampaikan dengan menggunakan interior 

monolog. Program situasi komedi yang mengangkat tentang fenomena ojek online 

serta suka duka pengemudi ojek online dan semua orang yang bekerja di kantornya. 

Gambar 1.1  ID Program OK JEK NET TV 

http://www.netmedia.co.id/program/614/OKJEK 
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Menggunakan beberapa tokoh untuk menceritakan pengalaman kesehariannya. 

Melalui kemasan yang ringan dan memanfaatkan situasi komedi sebagai pengantar 

cerita. Pada setiap episodenya menceritakan beberapa karakter tokoh dengan latar 

belakang sebagai pengendara ojek online dan masalah yang berbeda-beda.  

Gay dan Diehl (1996) dalam Kuncoro, menjelaskan bahwa jumlah sampel 

minimal yang dapat diterima tergantung dari jenis studi yang dilakukan. Untuk 

studi deskriptif, sampel 10% dari populasi dianggap merupakan jumlah amat 

minimal, sedangkan untuk populasi yang lebih kecil setidaknya 20% mungkin 

diperlukan. Untuk studi korelasional, dibutuhkan minimal 30 sampel untuk menguji 

ada tidaknya hubungan (Kuncoro, 2003:111). 

Berdasarkan pernyataan Gay dan Diehl tersebut, dari 70 episode dipilih 

sample lagi menggunakan teknik simple random sampling dan dipilih 20% dari 

jumlah populasi yang ada. Jumlah yang akan digunakan sebagai sampel yaitu 14 

episode secara acak. 14 episode tersebut sebagai berikut : 

a. Episode 1 (28 Desember 2015) 

b. Episode 2 (29 Desember 2015) 

c. Episode 10 (9 Januari 2016) 

d. Episode 16 (18 Januari 2016) 

e. Episode 21 (25 Januari 2016) 

f. Episode 26 (1 Februari 2016) 

g. Episode 34 (11 Februari 2016) 

h. Episode 38 (17 Februari 2016) 

i. Episode 42 (23 Februari 2016) 

j. Episode 51 (7 Maret 2016) 

k. Episode 58 (16 Maret 2016) 

l. Episode 62 (22 Maret 2016) 

m. Episode 67 (29 Maret 2016) 

n. Episode 70 (1 April 2016) 
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2. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut 

yaitu: 

a. Mencari Rekaman Video & Dokumentasi 

Pengambilan data dilakukan dengan mencari video yang diambil dari situs 

youtube.com yang diunggah secara resmi oleh pihak OK JEK dan NET TV 

untuk kepentingan data penelitian. 

b. Studi Dokumen 

Studi dokumentasi dilakukan setelah semua data rekaman video dan 

dokumentasi diperoleh, dengan melakukan pengamatan terhadap data yang 

diperoleh untuk didapatkan rincian data lengkap dari objek penelitian. 

Selanjutnya data yang sudah diperolah dianalisis berikut dengan teori yang 

mendukung penelitian. 

 

3. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian 

yang benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah 

kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data yang terkumpul diklasifikasikan atau 

dikelompok-kelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya 

lengkap, kemudian dibuat kesimpulan.  

Analisis dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 

selesai pengumpulan data periode tertentu. selanjutnya melakukan teknik analisis 

data guna mencari, menata, dan merumuskan kesimpulan secara sistematis dari 

catatan hasil wawancara dan observasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui fungsi interior monolog dalam mendukung dramatik dari suatu 

program cerita OK JEK NET TV dan mengetahui dimana letak interior monolog 

pada tangga dramatik.  

Analisis data dimulai dengan mencari data dengan mendeskripsikan 

penokohan dan plot yang digunakan dalam OK JEK serta mengklarifikasi cerita. 
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Berdasarkan deskripsi tersebut terlihat penokohan yang diperankan oleh setiap 

pemain dan cerita pada setiap episode. Tahapan selanjutnya adalah dengan 

mendeskripsikan tangga dramatik disetiap episode dengan menggunakan teori 

Aristoteles. Berdasarkan Klarifikasi dan kemunculan tersebut akan terlihat dimana 

letak tangga dramatik. Setelah kedua tahapan itu selesai dilakukan, dilanjutkan 

dengan menganalisis interior monolog disetiap episodenya dengan menampatkan 

dibagian mana saja interior monolog tersebut berada. Tahapan selanjutnya yaitu 

mengklarifikasikan kegunaan dari interior monolog yang ditempatkan dalam 

tangga dramatik. Pada tahap terakhir klarifikasi ini adalah sebuah kesimpulan dari 

analisis data berupa fungsi yang tampak dalam tangga dramatik pada Program “OK 

JEK NET TV”. 
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F. Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data Sampel 

Episode 1, 2, 10, 16, 21, 26, 34, 38, 42, 51, 58, 62, 67, 70 

Program OK JEK 

Interior Monolog 
Jumlah Interior Monolog pada setiap episode 

Penokohan Plot/Alur 
Protagonis, Antagonis, 

Deutragonis, Foil, Raisoneur, 

Tritagonis, Utility 

- Plot Lurus 

- Plot Bercabang 

Tangga Dramatik 
- Protasis 

- Epitasio 

- Catastasis 

- Catastrophe 

Analisis fungsi Interior Monolog pada dramatik cerita 
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